KARAKTERISTIK PENDIDIKAN ISLAM
Oleh : Jumbur®

Pendidikan [slam telah didefinisikan secara berbeda oleh para pakar
pendidikan muslim. Tetapi perbedaan pendapat tersebut bertemu dalam satu
pandangan, bahwa secara umum pendidikan adalah proses mempersiapkan
generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidup
membina dan mengembangkan kesadaran individu masing-masing Dengan
demikian suatu bangsa atau negara dapat mewanskan kekayaan budaya atau
pumhrmkepedambuﬂamya.sehnwbmmcwmndmmmjadx
inspirast dalam setiap aspek kehidupan. Oleh karena itu pendidikan
merupakan latthan fisik, mental dan moral bagi setiap pribadi, supaya mereka
menjadi manusia yang berbudaya dan mampu mengemban tugas sebagai
khalifah dan sebagai warga negara Hal ini seperti dikemukakan Milton
(1941: 200), “I call a complete and generous education that which fits a man
to perform justly skilfully, and magnani moustly all affairs, both private and
public, of peace, peace and war”.

* Pemdis adalah Dosen Fakwitas Tarbiyah IAIN Raden Fatah dan sekarang sedang
mengikuti Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayandlah dengan spesiahsasi
Pemikiran Pendidikan Islam.
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Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundamental,
secara mtelektual dan emosional, ke arah alam sesama manusia (Ahmad:
1958: 9). Dewantara (1967 42) menyatakan bahwa pendidikan pada
umumnya berarti  upaya untuk mengembangkan budi pekerti, pikiran
(intellect) dan jasmani anak-anak, selaras dengan alam dan masyarakatnya

Sedangkan pengertian Pendidikan Islam menurut Qardhawa (1990:
39) adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatnya, rohani dan
jasmaninya, akhlak dan keterampilannya Pendidikan Islam menylapkan
manusia untuk hidup, baik dalam keadaan tenang maupun dalam keadaan
perang, dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala
kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.

Pengertian di atas memperithatkan perbedaan yang jelas antara
pendidikan umum dengan pendidikan Islam. Perbedaan bisa dilihat jika kita
kunbahkepadasdd:smmmmkmmummyam proses
pemindahan milai-nilai budaya dan suatu generasi kepada generas
berikutnya Perbedaannya terietak pada nilai-nilai yang dipmdahkan Dalam
pendidikan Islam, nilai-nilai yang ditransformasi berasal dan al-Qur’an,
Sunnah dan Ijtihad Nilai-nilai itu dipindahkan dari suvatu generasi ke
generasi benkutnya, sehingga terjadi kesinambungan ajaran-gjaran Islam d
tengah masyarakat Oleh karena itu, Langgulung (1980: 94) merumuskan
pengertian pendidikan Islam sebaga proses penyiapan generasi muda untuk
mengisi peranan, memundahkan pengetshuan dan nilai-nilai Islam yang
disclaraskan dengan fungs: manusia untuk beramal di duma dan memetiknya
di akhirat.

Pcﬂﬂkalﬂmsebmmunkmanbenmkmfhvidu-m
berdasarkan ajaran Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad saw. Melalu
proses inilah akan terbentuk individu-individu yang berkepribadian islami
dan akan mencapai derajat yang tinggi Pada akhimya ja akan mampu
mengemban misi sebagai khalifsh di muka bumi Secara operasional
pengertian pendidikan Islam adalah sebagai proses bimbingan peserta didik
terhadap perkembangan jiwa dan raga objek didik dengan materi dan alat ke
arah terciptanya pribadi yang sesuai dengan ajaran Islam (Anshori: 1976: 85).

Danpmg:mdlus.pendld&ml:lm&mmcnﬂmndm
pembentukan pribadi untuk kebahagiasan dunia, juga untuk kebahagiaan
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akhirat Lebih dan itu pendidikan Islam diarahkan untuk membentuk pribadi
islami sehingga pribadi-pribadi tersebut tidak teriepas dari nilai-nilai sgama

Tujuan Umum Pendidikan Islam

Para ahli pendidikan Islam, seperti al-Abrasyi ( 1969 71),
mengemukakan tujuan umum pendidikan Islam Perfama, untuk membentuk
Mnﬂanmm&Whﬂmﬁmdm@bhﬁm
akhirat Kefiga, untuk mempersispkan umat mencapai tujuan vokasional dan
profesional. Keempat, menumbuhkembengikan semangat ilmish peserta didik
dan mengembangkan semangat cwriasity. Kelimo, menyiapkan peserta didik
dar1 seg1 profesional, teknikal dan pertukangan.

D1 samping Al-Buthi (1961:102), menyebutkan enam macam tujuan
umum pendidikan Islam Pertama, mencapai keridsan Allah Kedua,
memperhalus budi pekerti. Kefiga, memupuk rasa cinta tanah air  Keempot,
mewwudkan ketenteraman di dalam jiwa dan akidah dalam penyershan dan

Dlmmjun-a.gm ldnan Pendidikan Islam, memurut an-
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kekasaran, kezaliman, egoisime, tipuan, khianst, nifak, ragu, perpecahan dan
perselisthan

sosial dan tujusn profesional Tujuan m secara terpadu dmusahakan agar
tercapai keberhasilan dalam proses pendidikan Islam Berdasarkan tujuan &
atas dapat dipahami bshwa pendidikan Islam berusaha membekali peserts
didik dengan keterampilan Al-Syasbani (1979: 399), mengemukakan tujuan
pendidikan Islam perfama, tujuan individual vang berkaitan dengan pelajaran
(learning) dan perubshan signifikan terhadap pribadi-pribadi mereka Kedua,
tujuan sosial yang Dberkaitan dengsn kehidupan masyerakat secara
keseluruhan Kefigo, tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan
dan pengajaran berbagai ilmu, sem:, dan profesi. Jadi, Pendidikan Islam dan
sisimjtmbubedadempmdidikmmmkipmboldnjamm
beberapa persamaan  Perbedasn-perbedaan 1u  justru  membentuk
karakteristk dan menjadi identitas pendidikan Islam

Di  antara karaktenistk pendidiken Islam adalah: Perfama,
penguasaan ilmu pengetshuan Ajaran nommatif Islam mewsjibkan menguasai
ilmu pengetahuan Rasul-rasul yang dmutus Allash terlebth dahului dibekah
dengan ilmu pengetahuan dan para Rasul itu diperintahkan untuk
mengembangkan 1lmu pengetahuan kepada umat manusia.

Kedua, pengembangan iimu Pengetshuan [Imu yang telah dikuasa
harusish diberikan dan dikembangkan kepada orang lain. Nabi Muhammad
member1 dan mengembangkan kepada orang lain (al-Hasyimi: 1948: 128)

Ketiga, penckanan pada milsi-nila akhisk dalam penguasaan dan
pengembangan ilmu pengetshuan Ilmu pengetahusn yang didspat dan
pendidikan Islam terikat oleh nilai-nilas akhlak, Imahmw

Rasulullsh telsh mengatakan “Tuntutlah olehmu sekalian ilmu pengetahuan
itu sekehendakmu, tetapi demi Allah, mereka tidak akan memperoleh pahala
karena mengumpulkan ilmu saja tanpa diamalkan™ (HR. Abu al-Hasan Bin
Khazim dan Anas)
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Kelima, penyesusian kepads perkembengan ansk
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of people have desires and attitudes; sometimes they are ready to listen and
other time are not. Emer to pecple's hearts through their attitudes. Talk to
them when they are ready to listen, for the condition of the heart is such thar
jpuﬁmnmdomﬁmthunmubdadrq&mmmpu

sebagai smanah Tuhan, dan seluruh kemampuan fisik dan mental adalah
anugersh dari Tuhen Pengembangan kepribadian itu berkaitan dengan
scluruh miai dan sistem [slam, sehingga setiap anak didik dapar diarahkan
untuk mencapas tujuan Islam (Ahmad: 1948 18)

Ketujuh, penckanan pada amal shaleh dan tanggung jawab Setiap
peserta dudik cibent semangat dan didorong untuk mengamalkan ilmu
pengetehuan sehungga bermanfast bagi din, keluarga, dan masyarakat Islam
secars keselurvhan Amal saleh dan tanggung jewab iulsh yang
mengantarkanmya kelak kepada kebehagiaan dihan kemudian, seperti yang
diumpemakan nabi Muhammad saw., * Bila mamusia mati, patusioh segala
amainya kecuali tiga hal: sadagah jariyak, limu yang bermanfoat dan anak
saleh yang mendo ‘akannya (HR Muslm)

Karaktenistik peodidikan Islam, seperti diuratkan  di atas merupakan
mmmbuﬂm:hwpuﬂd&mmmwbﬁmml
dengan jelas, karena pendidikan lslam mempunya ikastan langsung dengan

Perkembangan dan munculnya lembaga-lembaga pendidikan Islam
digerakkan oleh jiwa Islam dan semuas itu buksn diadopsi dari kebudsyasan
asing Semua tradisi itu mempurymi hubungan erat dengan kehidupan Islam
secara menyelurvh (umum) dan didalsmnya kelihatan tujuan-tujuan dan
sikap-sikap kehsdupan tersebut (Fahmi: 1979: 29). Lembega pendidiken
Islaw dalam perkembengan ruang dan waktu, tunbuh dan berkembang di
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pula Tuyuan itu dirumusksn sesuai dengan kebutuhan dan kehid
masysrakat Islam yang terus berkembang dan waktu kewaktu. Tujuan ad
sustu yang ingin dicapa: sctelsh sesustu kegistan selesai, oleh karena
pendidikun merupekan suatu ussha dan kegiatan yang berproses mel
tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan

Twjuan pendidikan buksn suatu yang berbentuk tetsp dan dina
tetzp: merupakan suatu keseluruhan dan kepnbadian seseorang berker
pendidikan Islam sebagmimana yang telsh diuraiankan di stas, akan ter]
jelas sesuaty yang diharapkan terwujud setelah orang mengalami pendidi
Islam secaramenyeluruh, yatu kepribadian seseorang yang membual
memjad: “msan kami” Insan kamil artmya manusia utuh rohan: dan jasm
dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena takws
kepads Allsh. Ini mengandung arti bshwa pendidikan Islam diharap
menghasilkan manusia yang berguna bagi dinoya dan masyamkat, s
mhmm&n@m&g&nmh&n&
berhubungan dengan Allah dan dengan manusias sesamanya

Peautup
Dan uraian di atas dapat ditank kesimpulan bshwa perbedaan an
pendidikan lslam dengan Pendidiken umum udak akan memadi
pendidikan [slam rendah, namun scbaliknya justru melahirkan karskien
Twuan akhir dari pendidikan Islam adalsh membentuk prit
peserta didik sebagai khalifah yang memiliki fitrah, roh, kemsuan yang be
dan skal Dengan kata lan, tugas pendidikan Islam adalah memben
manusia agar dapat mengemban tugas sebaga) khalifah di mulca bumi.
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